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RINGKASAN

NURDIN, Hubungan antara Luas Matarusuk pada Posisi Tulang Rusuk 12 dan 13
dengan Bobot Badan pada Sapi Santa Gestrudis yang Dnpelihara Secara Intensif. (Di
bawah bimbingan Basit Wello sebegai Pembimbing Utama, Abd. Rachman Laidding
dan Tati Murniati masing-masing sebagai Pembimbing Anggots),

Salah sat fakior yang diperhitungkan dalam memperkirakan jumlah daging
yang dihasilken dari suatu karkas untuk daging sapi yaitu dengan melitat luas
matnmsuk,scmakjnluasmatamsuksemahnbanyakpuhjumlahdagingyang
dihasilkan sebingga bobot hadan akan meningkat.

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Perkebunan Nusantara X1V (Persero) Pabrik
Gula Takalar Propinsi Sulawesi Selatan dari bulap Mei sampai bulan Juli 1999,

Penelitien ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara fuas matarusuk
dengan bobot badan tanpa melakukan penyembelihan terlebih dahulu pada sapi Santa
Gertrudis.

Maten penelitian yang digunakap adalah 15 ekor sapt Santa Gertrudis dengan
umur aniara 2 sampai J tahun. Adapun yang diukur adalah hias matarusuk (Rib-eye)
antnmtulangnmukl2danl3hublmg&nnyadenganbobotbadandengan
menggunakan rumys perhitungan Koefisien Korelasi dan Regresi Linier.

Data luas matarusuk diperoleh melalui pengukuran dengan menggunakan
Ultrasonograpiy (US(3) setelah dihubungkan dengan tulang rusuk antara 12 dan 13,
sedangkan untuk bobot badan diperoleh melalui penimbangan.




Hasil perhitungan koofisien korelasi antara luas matamsuk (x, cm® dengan

bobot badan (y, kg) sangat tinggi yaitn ¥ =-711,77 + 14,87 (x).
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PENDAHULUAN

Sapi potong merupakan suate komoditi termak yang menghasilkan daging,
dimana kitz ketahui bahwa daging adalah suatu bahan makanan yang memnpunyai
m']aigiziynngﬁnggikanmazatgiziynngdibumhkanolehtubuhmmakmdapatdi
dalammnya.

Kebutuhan dan permintaan akan protein hewani semakin meningkat dari tahun
ke tahun, sebagai akibut pertambahan penduduk yaog belum bisa ditekan. Di sisi lain
palatabilitas yang diinginkan konsumen terhadap produksi-produksi peternakan
dalam hal ini sangat bervariasi. Sejalan dengan itu perlu diambil langkah-langkah
kebijaksanaan di bidang peternakan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah
mhluipatmjkanmumImnak,baikdaﬁManermmbuhanmaupmdadsegi
kualitas daging. ' |

Percepatan pertumbuhan dan terpenuhinya kualitas daging yang diinginkan
perlu didukung oleh progiam petemakan yang dapat mendukung percepalan
pertumbuhan, jumlah maupun kualitas daging yang dihasilkan.

Di negara-negara maju salah satu cara yang bisa dipakai untuk memperkirakan
Jjumnlah daging yang dihasitkan dari suatu karkas/kualitas hasil untnk daging sapi
yaitu dengan melihat luas matarusuk (Soepamo, 1992). Penertuan Iuas ratarusuk
dapatdﬂahlkunmehhipmﬁlmnesﬁmasihmamamnmukyangdiukurmelalui layar
Ulirascnography (Ferking dkk, 1991).

Oleh karena tuas matarusuk mervpakan salah satu cara yapg bisa dipakai untuk
memperkirekan jumlah daging yang dihasilkan dari suatu karkas sapi, maka dalam




penelitian inv penulis ingin mengetahui lebih jauh hubungan luas matarusuk terhadap
bobot badar yang diteliti pada posisi tulang rusuk 12 dan 13 pada sapi Santa
Gertrudis.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat hubungan antara luas
malarusuk dengan. berat badan sapi Santa Gertrudis dengan menggunskan alai
Ultrasonography tanpa melakukan penyembelihan. Diharapkan pula melalui
penelitian dapat memberikan petunjuk kepada pengusaha penggemukan ternak sapi
pornmersial tentang kapan sapi yang digemukkan mencapai pertaumbuhan karkas

yang optimal dan kualitas karkas yang diinginkan,



TINJAUAN PUSTAKA

Pertumbuhan dan Perkembangan Sapi Potong
Te:mksapimerupakansalahsahIdadmakhlukhidupyangmgalami
perhnnbuhan,pa'hnnb!dmnadalnhpm'mmbalmnbemtbadauatauukmmwbuh
sesuai dengan um‘ui' (Sugeng, 1996). Patumbuhan yang cepat pada ternuk terjedi
pada tahun-lahun pertama dan kecepatannya akan menurun mendekati umur dewasa,
dan penambahan bobot bedan pada temak muda adalah bagian dari pertumbuban uret
deging dan tulang serta organ-organ vital sodangkan pada ternak tua sebagien besar
terjadi penimbunan lemak (Snapp dan Neumann, 1969). Hal ini sejalan dengan
pendapat Berg dan Butterfield (1976), bahwa anak gapi akan tumbuh sepanjang
kurva yang berbentuk sigmoid dimapa keccpﬁlamva akan menurun pada saat
mendekati dewasa tubub. Sclanjutnya dikatakan babwa setelah melewati 1aasa puber .
untuk mendekati dewasa tubub terlihat keadaan dimana pertumbuhan urat daging
relatif rendah dibanding dengan penimbunan lemak sehingga temak berlernak tinggi.
Waktu lahir pertumbuhan bobot karkes sebegian besar disebabkan oleh daging dan
tulang sedangkan lemak banya sedikit (Wello, 1986). Perubahan komposisi tubuh
sebagai akibat pertumbubar: yang dipengaruhi oleh faktor berat tubuh, jenis kelamin,
umvur, temperatur dan IUSIM panas yang berkepanjangan serta fakior makanan
(Suseno, 1986). Pertumbuhan edelsh perubahan uluran yang diterapkan terjadi

perubahan hidup, bentuk ukuran dan komposisi tububnya (Soeparno, 1992).



Faktor-fakior yang Mempengaruhi Fertumbuhan

Pengaruh Makanan

Preston dan Willis (1974) menyatakan, babws prosentuse daging lebih rendah
dan prosentase lemak lebih tinggi pada temak yang diberi ransum yang betnilai gizi
rerdah bila dibanding dengan temak yang diberi ransum yang bemilai gizi tinggi; -
Tilman dki (19865 menyatakan, bahwa pertumbuhan ditentukar oleh jumlah
mekanan yang dikonsumsi, bila mengkonsumasi lebih rendah pertumbuhannya lambat
dan bila mengkonsumsi lebihi tinggi pertutnbuhannva cepat. Selanjutnya dikatakan
bahwa mugim rumput dan makanen yang baik menyebabkan berat tahir lebih tinggi

daripada yenyg wakiu kekurangan makanan/mput.

Pengaruh Umur

Forrest dkk (1975), behwa umur mempengarshi bobot karkas termasuk di
dalamnya resio daging dan tulang, kadar dan distribusi lemak serta kualitas
dagingnya. Selanjutnya dikatakan pula dengan bertambahnya umur ternak, maka
terjadi pula pepambahan diameter myofibril, semakin tua hewan yang dipekerjakan
terlibat tekstar ototnya lebih kasar. Kampster dkk (1982) menyatakan bahwa umur
dan berat hidup pertumbuban otot dan tulang akan berkurang dan diikuti
pertumbuhan lemak. Ternak sapi umur 2 tahun mempunyai area mata loin (AML)
atru area matarusuk (AMR) yang berbeda dengan temak sapi berumur 3 tahun

(Undang Santoso, 1995).



Lawrie (1985) bahwa sesuai dengan umur hewan, pertumbuhan dimulai dari bagian
kepala sempai perternaan bagian lain dan iga, sedangkan bagian kaki beiakang lebih
lambat berkembang dibanding dengan kaki depan.

Pengaruh Jenis Kelzmin

Trukle dan Marple (1983) behwa jenis kelamin berpengaruh tethadap
pertumbuhan jeringau pada komponen karkas dan lemak. Sapi jantan tumbuls lebil:
cepat dibandingkan temak sapi betina dan sapi jantan mempunyai daging lebih
banyak dan pertumbuhaouya lebih cepat danipada sapi betina.

Selngian besar hewan mamalia jantan lebih besar dan lebih berat dibanding
dengan betina, hal ini disebabkan oleh sifat kelamin sekunder (Secondary Sexual
Character) yang jelas pads waktu pubertas dari hewan tersebut (Kampster dkk.,
1982). Selanjutnya dilaporkan pula cleh Undang Santoso (1995) bahwa distribusi
jaringan karkas dan kualitas daging sangat bervariasi menurut bangsa, jenis kelamin
dan sub-species.

Trankle den Marple (1993) dalam Yusri (1996) menyatakan bahwa jenis kelamin
mempakmﬁiktorynngponﬁngterbadappmwmbuhmdanpwkembnngante:mk
dimana perbedaan jenis keinmin erat hubungannys dengan aktivites fisiologis ternak.

Pengaruh Bangsa
Hasil penelitien Dikeman dkk (1977) menunjukkan, bahwa bagian karkas
(Round, Loin, Rib, dan Chuck) pada sapi British sangat nyata lebih tinggi dibanding

dengan karkas pada sapi Holstein. Hasil penelitian Presion dan Willis (1974



menunjukkan, bahwa bangsa sapi mempengaruhi distribusi karkas dimana jrosentase
karkaskuaﬁhspahnmpndabangusapiChamlaisnyalalebihﬁnggidibendjng
dengan bangsa sapi Brahinan dan Santa Gertrudis.

Pengaruh Hormon

Hormon pertumbuban berfingsi mempercepat pertambahan berat badan dan
pertumbuhac tulang sehingga hewan menjadi cepat besar (Partodiharjo, 1992). Pada
pertumbuhan hingga dewasa kelamin, hormon somatotrofic bertanggung jawab
techadap pertumbuhan secara umum dan tiroxin yang dihasilkan oleh kelenjar tirid
ying bertanggung jewab ierhadap metabolisme secars umum (Soenarjo, 1988).
Hormon dapat memodifikasi pertumbubian misalnya inplantasi hormon stilbesterol
akan menurmkan lemak dan meningkatkan lean pada karkas (Lamboure dick, 1975)

Hubungan Antara Luas Matarusuk dengan Berat Badan

Koefisien korelasi aniara berat potong dengan luas matarusuk sebesar 0,99
hasﬂinisangatﬁnggj,sangntnmdukungbahwnpetﬂnnb\mnnhmmatamsuk
sejalan dengan pertambaehan berat polong yang berarti bahwa otot longissimus dorsi
bertambah besar dengan meningkatnys berat potong (Field dan Schoonover, 1967).
Peoentuan h:as matarusuk pada berbagai bangsa sapi seperti Brown Swiss, Sebu dan
Brahman Cross dapat dilakukan dengan estumasi, esimasi luas matarusuk dapat
dilihat melalui layar Ulirasonography (USG) (Ferking dkk., 1991). Hal serupa
dilaporkan olsh Rehim dikk (1997) bahwa estimasi Ultrasonography dapat mengular
pertambaban luas matarusuk pada tulang rusuk 6 dan 7 pada sapi Japanese Black



dengan heritabilitas (h® = 0,19). Faktor lain yang dapat mempengaruhi luas
matarusuk adalah umur, makanan, jenis kelamin dan bangsa (Young dkk., 1978).
Riddy dkk (1970) menyatakan bahwa semakin berat tubul temak sapi semakin
nampak penambahan luas matarusuknya, hal ini terjadi karena jaringan otot masih
dalam proses pertumbuhan secara keselurchan.

Warwick, Astuti, Hardjosubroto (1993) ukuran-ukuran tubuh temak dapat
berbeda satu sama lain secara bebas, korelasinya dapat disebut positif apabila
peningkatan satu sifat menyebabkan satu sifat lain juga meningkat dan apabila satu
sifat menurun maka korelasinya adalah negatif. Sembiring (1995) menyatakan bahwa
bila hubungan linier antara x dan y sempurna maka rxy = + 1; +1 bila hubungan
tersebut searah dan —1 bila berlawapan arah. Selanjutnya dikatakan bila hubungan
linier antara x dan y ditandai dengan rxy = 0, maka ini berarti tidak ada hubungan
antara kedua variabel tersebut. Sarwono (1980), bahwa luas matarusuk berkorelasi
positif dengan bobot karkas dimana pertambahan luas matarusuk 1 em? akan diikuti

pertambahan bobot badan 2,9 kg.

el



METODOLOGI PENELITIAN

Waktu dan Temput Penelitian

Penelitian 1ni dilaksanakan di PT. Perkebunan Nusantara XTIV (Persero) Pabrik
Gula Takaler Propinsi Sulawesi Seiatan selama dua bulan yang dimuolai dari bulan
Mei sampai denge.n bulan Juli 1999. Selama kurun waktu iersebut di samping

pengambilay gambar lnas matarusuk juga termasuk perhitungan luas matarusuk,

Materi dan Metode Penelitian

Pada penclitian luas matarusuk menggunakan 15 ekor sapi Santa Gertrudis
yang berumur 2 sarmpai 3 tahun dengan kisaran bobot badan 365 kg sampai 650 kg.

Alat yang digunakan untuk mengukur lugs matarusuk adalah Ultrasonography
(USG) Merk Aloka SSD 610 made in Japan, plastik transparan, kertas grafik/kertas
grit, timbangan, kalkulator dan alat tulis-menulis.

Metode Penelitian

Sebelum pengukuran terlebih dabulu dimasukkan ke dalam kandang jepit untuk

memudahkan penanganan (pengukuren dan penimbangan). Pengukuran luas
matarusuk dilakukan dengan menggunakan Ultrasonography dengan cara ..

menempelkan probe pada posisi tulang rusuk antara 12 dan 13 yang terlebih dahulu
diclesi minyak kelapa. Selanjutnya gambar yang nampak di layar monitor
dipindahkan ke plastik transaparan untuk digambar ulang kemudian diukur dengan

menggunakau kertas grafik atau kertas grit Dari hasil pengukuran ini dikalikap




dengan 10,7/100 maka akan diperoleh luas matarusuk, Misalnya diperoleh luas

matarusuk = 228 x 10,7/100 = 243 em”.
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Gambar ini adalah gambar matarusuk (Rib-eye)
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Dimana: r = Koefisien korelast
xi =  Luas matarusuk terduga
yi =  Bobot badan temak sapi
n = Jumlah pengamafan

Data yang diperoleh diolah dengan analisis regresi linier, seperti yang

dikemukakan oleh Sudjana (1952) sebagai berikut:

-

Y=a+b.x

. LZ?*XZ’“ (m)(zn %)
,_n00x Yvi)- (o ek vi)
n(Zn (Zm)z

Dimana: x = Luas matarusuk

Terduga bobot badan

i
I

Koefisien konstanta

o
f

b = Koefisien regresi




HASIL DAN PEMBAHASAN

Penentnan luas matamusuk (reb-eye) pada berbagai jeris bangsa sapi dapat
dilakukan dengan menggunakan alat Ulttasonography (USG) (Ferking dkk., 1991).
Otot ini testelak mewnanjang pada bagian punggung yang bertautan dengan tulang
rusuk (Os kostae). Diduga bahwa dengan semakin bertambahnya luas matarusuk
maka berat badan semalkin bertambah pula, jadh diduga bahwa antara luas matarusuk
(%, cm®) dengan bobot badau (y, kg) mempunyai koreiasi yang erat dan positif.

Setelah dilakukan pengukuran dan pemimbangan serta analisa statistik pada 15
ekor sapi Senta Gertrudis dengan umur dan berat badan yang relatif sama, diperoleh

hasil yang dapat dihhat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Koefisien Korelasi dan Analisis Regresi Aniara Luas
Matarusuk (x, cm®) dengan Bobot Badan (y, kg)

T i Y

No. Uraian Nilai
1. Koefigien Korelasi r = 0,844
2. Persamaan Regresi Linear Y = 711,77+1487X

Dari Tabel 1, diketahu bahwa nilai koefisien korelasi antara luas matarusuk
dengan bobot badan adalah tinggi (r = 0,844). Hal ini menunjukkan bahwa hubungan
antara luas matarusuk dengan bobot badan sapi Santa Gertrudis sangat erat dan

positif, artinva apabila Juas matarusuk bertambah maka bertambah pula bobot badan

sapi tersebut.




Sarwono (1980) menyatakan, bahwa luas matarusuk berkorelasi positif dengan bobot
badan sapi. Sedangkan oleh Field dan Schoonover (1967) dilaporkan bahwa
koefisien korelasi antara luas matarusuk dengan bobot badan adalah tinggi (r = 0,99).
Selanjutnya dikatakan bahwa pertambahan lias matarusuk  sejalan dengan
pertambahan bobot badan juga berarti bahwa M longissimus dorsi bertambah besar
dengan meningkatnya bobot potong. Hal ini mungkin disebabkan bahwa
bertambahnya luas matarusuk berarti bertambah pula besar dan beratnya oiot
tersebut. Dengan demikian secara keseluruhan pertambahan berat otot
mempengaruhi pertumbuhan atan peningkatan bobot badan.

Dengan bertambahnya umur maka jaringan ofot juga mengalami proses
pertumbuhan secara keseluruhan. Sapi yang mengkonsumsi makanan yang
berkualitas baik akan menghasilkan pertumbuban yang baik pula. Sapi jantan lebih
cepat mengalami perfumbuhan dibanding dengan sapi betina dan juga jantan.
mempunyai daging yang lebih banyak daripada sapi betina (Trankle dan Marple,
1983). Selanjutnya Kampster dkk (1982) menyatakan, bahwa sebagian besar hewan
mamalia jantan lebih besar dan lebih berat dibanding dengan betina, hal ini
disebabkan oleh aktivitas fisiologis ternak dan sifat kelamin sekunder yang jelas pada
waktu pubertas dari hewan tersebut. Distribusi jaringan karkas dan kualitas daging

bervariast menurut jenis kelamin (Undang Santoso, 1993).
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Gambar 1. Grafik Korelasi Aniara Luas Matarusuk dengan Bobot Badan Sapi
Santa Gertrudis

Berdasarkan nilai pada Tabel 1, dapat dibvat suatu grafik (Gambar 1) yang
menggambarkan hnbungan antara fuas matarusuk dengan bobot badan sapi Santa
Gertrudis. Dari Gambar 1 menunjukkan grafik regresi linier yang positif pada
korelasi  antara luas matsrusuk dengan bobot badan sapi Santa Gertrudis. Hal ini
menunjukkan bakwa apabila luas matarusuk bertambah 1 cm? maka skan diikuti
pertambaban bobot badan sebanyak 14,87 ke Menurut Sarwono (1980), bahWa_h
setiap penambaban 1 cm? luas matarusuk akan diikuti peningkatan bobot karkas

sebesar 2,9 kg namun demtkian hasil tersebut masih lebih rendah dibanding dengan



hasil analiss regresi ierhadap sapi Santa Gertrudis. Hal ini mungkin disebabkan
karena perbedaan bangsa, umur, jenis kelamin serta kondisi dan kuaiitas pakan
sebagaimana dikemukakan oleh Preston dan Willis (1974) bahwa bangsa sapi
mempengaruhi persentase karkas dimana sapi Carolais lebih tinggi persenlase
karkasnya bila dibanding dengan sapi Santa Gerirudis. Demikian pula antara British
lsbih tinggi dlbnndmg dengan sapi Holstein,

Luas matarusuk merupakan suatu fungsi dari bobot badan sehingga persamaan
gans luruy yang diperoleh sebagai bentuk hubuogan antara luas matarusuk dengan
bobot baden dapat digunskan dalam mengestimasi bobot badan pada sapi Santa
Gertrudis bahwa pertunbuhan M. longissimus dorsi sejelan dengan pertumbuhan
seluruh jaringan tubuh.

Hasi} analisis keragarnan (Lampiran 3) menunjukkan bahwa persansan garis
Iirus antara luas matarusuk dengan bobot badan sangat nyats (P < 0,04). Hal ini
sgjalan dengan yang dikemukakan oleh Riddy dik (1970), bahwa semakin berat
tubuh termak sapi semakin nampek penambahan Juas matarusuknya. Hal ini terjadi’ |
karena jaringan otot masih dalam proses pertumbuhan secara menyeluruh.

Hasil dan pembahssun di atas menunjukken bahwa dengan bauntuan alat
Ultrasonography (USG) secara tidak langsung kita dapat mengetehui besar bobot
badan atau bobot karkas sapi tersebut tanpa dilakukan penimbangan dan
pentyembeliban ternak sehingga alat tersebot dapat wnembantu para peneliti atau para

pemulia tetnak sapi, terutama dalam progeny test dalam mengukur luas matarusuk



tanpa penyembelihan sapi yang selanjutnya dapat dipergunakan untuk mempredrisi
bobot baden dan berbagai macam sifat dan komposisi karkas.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahssan maka dapat ditarik kesimpnlan bahwa
terdapat hubungan yang tinggi antara luas matarusuk dengan bobot badas sapi Santa
Gertrudis dengan koefisien korelasi r = 0,844 dan mengikuti persamaan regresi lurus
¥ = 717,77 + 1487 X. Tiap peningkatan luas matarusuk 1 em?, mmyebab;can

peningkatan bobot badan sebesar 14,87 kg.
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Lampiran 1. Perhitungan Regresi Linear, Koefisien Korelasi Antara Luas
Matarusuk pada Tulang Rusuk 12 dan 13 dengan Bobot Badan pada

Sapi Jantan Santa Gertrudis.
No. Xi Yi Xi° YiZ Xi.Yi
1 85,6 520,0 7327.36 270.400 44.512,0
2 85,7 5150 7344,49 265.205 44.135,5
3 84,5 555.0 714025 308.025 46.897.5
4. 88,1 5550 7761,61 308.025 48.895,5
5. 86,0 545.0 7376,0 297.025 46.870,0
6 84,0 555.0 7056,0 308.025 46.620,0
7 79,0 510,0 62410 260.100 40.290,0
8 83,0 5450 68890 297.025 45.235,0
9. 82,0 530,0 6872,41 280.900 43.937,0
10. 83,7 5350 7005,69 286.225 44.779.5
it. 88,0 650,0 7744,0 422.500 57.200,0
12. 82,0 520,0 6724,0 270.400 42.640,0
13. 78,9 4450 6225,21 198.025 35.110,5
14. 85,0 580.,0 7225,0 336.400 49.300,0
15. 75,2 365,0 5655,04 133.225 27.448 0
Jml 1250,7 7.925 104458.65 4241525 663.393,5
N = 15 TXi)* = 1.564.250,49
TXi = 1.250,7 (TYi)* = 62.805,625
TYi = 7.925 83,38
TR = HA/3303.5 S5A3




¥oefisien Korelasi
.- ayXYi-(FXiyvi) |
Jbzxe -Exfforv -E)

15(663393,5) - (1250,7)(7925)
J15(104458,65) — (1564250,49) 15 (4241525) - (62805625)

. 9950902,5-9911797,5
 (1566879,75 -- 1564250 49) . (63622875 - 62805625)

_ 39105
4 (2148762735)

ro= 2% 5844
46354,75

Persamaan Regresi ¥ =a+b.x
i)y xi)- (3 %y xi.vi)
ELSRC
(7925X104458,65) - (1250,7X(663393,5)
15 (104458 65) - (1564250,49)

(827834301,3) - (829706250,5)
(1566879,75 - 1564250,49)

_ —18714492
2629,26
a = 177
b o AXXiYi-(Fxif3vi)
nZXi’—(ZXi)’

15 (663393,5) ~ (1250,7)(7925)
15 (104458,65) — (1564250,49)

39105

o

2625,26
b = 1487




Lampiran 2
Uji Kelinieran Regresi Antara Luas Matarusuk dengan Bobot Badan

Bobot Badau

JK. Regresi

b ((ZXY)-—EE.}ZY_I)J

= 14,87 [663.393,5_ (1250,'3(7926)J

= 3876609
JK.Sira = (Yi’- JK. Regresi) - ((TYi)¥n)
= (4241525 - 38766,09) — 62805625/15

= 15717,24
JK.Total = JK. Regresi + JK. Sisa
= 38766,09 + 15717,24
= 54483,33
DB.Toial = u-1=15-1=14
DB. Regresi = 1
DB.Sisa = DE. Total - DB. Regresi (n - 2)

= 14--1=13atau15~-2=13
KT. Regresi = JK. RegresyDDB. Regresi

= 38766,09/1

= 38766,09
KT.Sisa = JK. Sisa/DB. Sisa

= 15717,24/13

= 1209,02
F. Hitvug = KT. Rearesi/KT. Sisa

= 38766,09 /1209,02

= 32,06



Lampiran 3
Sidik Ragam Kegresi Linier antara Luas Matarusuk (x, cm?) dengan bobot

badan (y, kg).
F. Tabel
SK DB JK KT F. Hit
' 0,05 0,01
Regresi 1 38766,09 3876609 3206 4,20 7,64
Sisa 13 1571724  1209,02
Total 14 5448333

Sumber: Daia Hasil Penelitian Seielah Diolah, 1999,

Keterangan: SK = Sudik Ragam
DB = Derajat Bebas
JK = Jarnlah Kuadrat
KT = Kuadrat Tengah
F. Hit = Nilai Setelsh Dioclah

F. Tabei = Sebagai pembanding dengan F. Hitung.
(**) = Sangat Nyaia (P < 0,01)
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